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A. Latar Belakang 
Bekerja merupakan salah satu cara manusia untuk bisa 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan mendasar manusia di 
antaranya pangan, papan dan sandang. Kemudian manusia akan 
mencari cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut dengan berbagai cara 
dan bekerja merupakan cara manusia untuk memenuhinya. Melalui 
bekerja seseorang mendapat upah atau gaji, melalui bekerja seseorang 
juga dapat berkomunikasi, bersosialisasi dan mendapat relasi. 
Usaha untuk mendapat sebuah pekerjaan pun tidak mudah 
karena banyaknya saingan. Saingan tersebut nampak saat terbuka 
lowongan pekerjaan, terutama saat lowongan Pegawai Negeri Sipil 
(PNS). Pada saat ini PNS memang menjadi pekerjaan yang diincar 
bahkan menjadi dambaan masyarakat Indonesia karena masa depan 
yang jelas menjanjikan diantaranya terdapat uang pensiunan, tunjangan 
dan sebagainya. Pada tahun 2017 menunjukkan setidaknya 4,5 juta 
orang bekerja sebagai PNS (NN. 2017). Data tersebut menunjukkan 
ketertarikan masyarakat Indonesia terhadap PNS. 
Seiring dengan pergeseran zaman, wanita kini ikut berpartisipasi 
melalui bekerja meski bekerja tetap menjadi sebuah kewajiban seorang 













Pria Wanita Jumlah 
18-20 1 173 702 1 875 
21-25 22 330 18 280 40 610 
26-30 94 197 136 449 230 646 
31-35 258 244 337 212 595 456 
36-40 303 029 341 310 644 339 
41-45 313 945 308 652 622 597 
46-50 443 172 404 133 847 305 
51-55 506 469 408 319 914 788 
56-60 267 315 199 228 466 543 
>60 7 612 2 570 10 182 
Jumlah PNS 2 217 486 2 156 855 4 374 341 
Sumber: Badan Kepegawaian Negara. 
Data tersebut menunjukan bahwa wanita dari berbagai usia ikut 
berperan dalam mencari penghasilan untuk kebutuhan keluarga. Pada 
PNS yang berusia 55 tahun hingga lebih dari 60 tahun yang memasuki 
waktu pensiun berkisar 1.392.513 dan usia 51 sampai 55 menujukkan 
jumlah PNS wanita yang paling banyak. 
Pada data diatas sejalan dengan usia masa dewasa tengah yang 
berkisar antara 40 sampai 65 tahun. Masa dewasa tengah juga bisa 
disebut masa paruh baya yang terkadang digambarkan dengan orang 
yang telah memilik anak yang sudah dewasa dan atau orang tua lanjut 
usia (Papalia, Olds dan Feldman. 2009, h. 221). Menurut Pines & 
Aronson (Santrock. 2002, h. 152) orang yang paruh baya biasanya 
memfokuskan pada seberapa banyak sisa waktu sebelum pensiun dan 
kecepatan mereka mencapai tujuan pekerjaan mereka. Keadaan pensiun 





dengan Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun 2017 tentang 
Pemberhentian PNS karena mencapai batas usia pensiun adalah PNS 
yang telah mencapai batas usia pensiun diberhentikan dengan hormat 
sebagai PNS. Batas usia pensiun yang dimaksud adalah 58 sampai 65 
tahun tergantung jabatan yang dipegang. 
Populasi lansia di Indonesia yang terus bertumbuh itu 
dikhawatirkan meningkatkan angka beban ketergantungan (dependency 
ratio). Penduduk produktif akan menanggung semakin banyak penduduk 
lansia (Permatasari. 2012). Sedangkan angka beban ketergantungan 
mencerminkan beban ekonomi yang harus ditanggung oleh penduduk 
usia produktif untuk membiayai penduduk lansia dengan asumsi bahwa 
penduduk lansia tersebut secara ekonomi bukanlah lansia yang produktif. 
Rasio ketergantungan penduduk lansia Indonesia pada tahun 2015 
sebesar 13,28 artinya bahwa setiap 100 orang penduduk usia produktif 
harus menanggung sekitar 14 orang penduduk lansia (NN. 2017, h. 3). 
Seorang pensiunan harus bisa mempersiapkan diri sebelum memasuki 
masa pensiun, begitu juga pada seseorang yang telah mengalami 
pensiun harus bisa mengatasi perubahan-perubahan yang dialami. Pada 
pensiunan PNS terutama pada wanita harus bisa membiasakan diri dari 
wanita karir beralih menjadi ibu rumah tangga. 
Masa pensiun menurut Erikson (Monks, Knoers dan Haditono. 
1998, h.327) merupakan fase integritas diri. Integritas diri berarti mampu 
menerima keadaan diri sendiri, mensyukuri nasib dan mencintai orang tua 
yang melahirkannya di dunia. Pada pensiunan yang mencapai integritas 





yang mendalam mengenai orang lain maupun diri sendiri. Sedangkan 
pensiunan yang tidak mencapai integritas diri atau keputusasaan, 
cenderung merasakan takut, merasa hidupnya tidak berarti, memiliki 
perasaan penolakan pada diri sendiri dan keputusasaan. Pada pensiunan 
yang berada dalam fase keputusasaan, memandang hidupnya 
mempunyai banyak masalah yang tidak bisa diselesaikan, kurang 
memiliki kebermaknaan hidup (Monks, dkk. 1998, h. 327). Pensiunan 
tersebut kurang memiliki kesejahteraan dalam hidup, menunjukkan 
konsep diri negatif karena adanya sikap dan pandangan negatif terhadap 
kemampuan diri, menyebabkan individu menetapkan titik harapan yang 
rendah, titik tolak yang rendah menyebabkan individu tidak mempunyai 
motivasi yang tinggi. 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Wibowo (2015, h. 3) di desa Wonosari 
Kabupaten Gunung Kidul, terdapat banyak pensiunan wanita dan lanjut 
usia. Kebanyakan dari mereka memiliki kegiatan tetapi tidak jarang ada 
pensiunan wanita yang hidupnya merasa kesepian karena jauh dari anak 
juga cucunya. Khususnya untuk wanita, dengan kenyataan jika motivasi 
berprestasi, ketahanan mental, dan kemandirian yang rendah, maka 
penting untuk mengungkapkan tentang konsep diri (Koentjoro & 
Purnamaningsih. 2000, h. 49). 
Menurut Gratton & Haug (Solinge & Henkens. 2005, h. 13) 
sebagian besar penelitian tentang pensiun, beranggapan bahwa wanita 
dapat mengingat sejarah kerja dan pengalaman hidup mereka yang 





kerja berdasarkan gender, yang disebabkan oleh fakta bahwa peran 
utama wanita ada di rumah. Hal ini sejalan dengan Turner (Eliana. 2003, 
h.3) masa pensiun dapat memberikan pengaruh pada konsep diri, karena 
pensiun membuat seseorang kehilangan peran (role) dan identitas di 
masyarakat yang dapat mempengaruhi harga diri mereka. 
Pengertian konsep diri sendiri menurut Calhoun & Acocella (1990, 
h. 66) merupakan ramalan atau perkiraan untuk diri sendiri yang telah 
disiapkan. Sedangkan menurut Ghufron & Risnawita (2010, h. 13-14) 
konsep diri adalah apa yang dipikirkan juga dirasakan individu mengenai 
dirinya. Sejalan dengan Ghufron & Risnawita konsep diri menurut 
Worchel (Syam. 2014, h. 55) merupakan segala sesuatu mengenai 
karakterisitik juga ciri-ciri pribadinya dari pengetahuan dan keyakinannya. 
Konsep diri dapat didefinisikan secara umum sebagai keyakinan, 
pandangan atau penilaian seseorang terhadap dirinya. Begitu juga 
menurut Liu & Li, Markus & Kitayama (Sartana & Helmi. 2014, h. 191) 
cara individu menafsirkan diri menentukan persepsi, pikiran, perasaan 
serta tindakannya. Kemudian menurut Suls & Marco gambaran diri negatif 
dapat menimbulkan perasaan negatif dan tindakan destruktif. Menurut 
Biren (Eliana. 2003, h. 2) konsep diri berkaitan pada kesehatan mental 
seseorang, bisa dikatakan jika seseorang memiliki konsep diri positif 
maka akan berpengaruh pada mentalnya. 
Calhoun & Acocella (Ghufron & Risnawita, R. 2010, h. 19) 
membagi penilaian konsep diri menjadi konsep diri negatif dan konsep diri 
positif. Individu dengan konsep diri positif yakin terhadap kemampuan 





mengembangkan diri karena sadar akan aspek-aspek buruk dalam 
dirinya dan berupaya mengubahnya menjadi lebih baik sehingga menjadi 
orang yang optimis. Menurut Syam (2014, h. 55) seorang individu 
dikatakan memiliki konsep diri negatif apabila individu yakin bahwa dirinya 
lemah dan tidak bisa berbuat apa-apa, juga memandang bahwa tidak 
kompeten, gagal, tidak menarik, tidak disukai oleh orang lain dan juga 
kehilangan daya tarik terhadap hidup. Seperti yang telah dijelaskan 
diatas, seseorang yang memiliki konsep diri negatif cenderung pesimis, 
akan lebih mudah menyerah sebelum peperangan dimulai, bahkan jika 
gagal akan ada dua pilihan yang akan disalahkan menyalahkan diri 
sendiri atau orang lain. 
Pada wanita pensiunan PNS yang kurang bisa mempersiapkan 
diri untuk pensiun maupun yang sudah pensiun akan memberikan 
pengaruh pada konsep diri mereka, terlebih bagi mereka yang merasa 
putus asa (Monks, dkk. 1998, h. 327) setelah pensiun dan berbanding 
terbalik dengan mereka yang mampu mengatasi permasalahan setelah 
pensiun seperti masalah keuangan, kesehatan, bersosialisasi, rutinitas 
dan lain-lain. 
Peneliti melakukan wawancara pertama secara tidak terstruktur 
dengan wanita berinisial P (59 tahun) pada 25 November 2017, P 
merupakan pensiunan PNS sejak 4 tahun yang lalu. Kegiatan P setelah 
pensiun ialah menjadi Ibu Rumah Tangga (IRT) dan mencari kesibukan 
seperti bercocok tanam bunga maupun sayuran, sesekali P membantu 
menjaga keponakan. P berpendapat kalau ia tidak memiliki kesibukan 





juga ikut terlibat dalam kegiatan PKK dilingkungan rumahnya dan arisan 
yang diadakan teman-temannya yang juga pensiunan. P juga sempat 
menjelaskan bahwa P juga masih membesarkan anaknya kuliah sehingga 
ia perlu sambilan jualan snack dan jamu disekitar rumahnya karena kalau 
hanya bermodal uang pensiun dirasa kurang memadai. P juga 
merupakan single parents yang mengharuskan ia tetap bekerja sedikit 
demi sedikit. 
Peneliti juga mengobservasi kegiatan P, saat berbelanja P terlihat 
ramah dan bercerita pada tetangganya. Sesekali  P juga saat menyapu 
halaman rumah menyapa dan melontarkan candaan kepada tetangga 
yang melewati depan rumahnya. Melalui wawancara dan observasi 
tersebut menunjukkan relasi sosial P luas, luasnya relasi sosial itu 
membuat sosok P menjadi pribadi yang terbuka, mudah bergaul dan 
mudah bercanda hal ini juga menunjukkan konsep diri yang dimiliki P 
yaitu positif, dimana P mampu mengatasi masalah yang ada, mampu 
mengembangkan diri karena sadar akan aspek-aspek buruk dalam 
dirinya. 
Peneliti melakukan wawancara kedua secara tidak terstruktur 
dengan wanita berinisial N (61 tahun) pada 24 Desember 2017, N 
merupakan pensiunan PNS sejak 6 tahun lalu. Setelah pensiun N menjadi 
IRT, N tidak memiliki kesibukan lain. N berpendapat kalau sudah pensiun 
waktunya istirahat, N juga dapat pemasukan melalui anaknya meski 
sedikit dan uang pensiunan. N juga menyeritakan bahwa kedua anaknya 
berada di luar kota dan luar jawa sehingga ia hanya berdua di rumah. N 





peneliti melakukan observasi N hanya keluar di pagi hari untuk menyapu 
halaman. 
Saat ditanya kenapa jarang ke luar rumah, N menjawab malu 
kalau keluar rumah nanti jadi omongan tetangga pensiunan tetapi tidak 
punya kesibukan, sehingga memilih menyapu halaman dipagi hari 
sebelum banyak orang yang lewat. N juga mengatakan hanya menitipkan 
uang saat arisan dan jarang datang PKK dan N memilih tidak ikut 
pertemuan dalam dua bulan sekali dengan rekan kerjanya dulu. N juga 
menceritakan kurang begitu suka dengan lingkungan tinggal karena 
menurutnya ibu-ibu disekitar rumahnya suka menggosip, sedangkan N 
bukan tipe orang yang suka menggosip lalu memilih jarang keluar dari 
rumah saja. Kemudian N menyampaikan seandainya jika N mendengar 
cerita jelek tentang dirinya membuatnya semakin malas untuk keluar dan 
N menerima begitu saja karena tidak bisa berbuat apa-apa. Berdasarkan 
wawancara tidak terstruktur dan observasi pada N menunjukkan konsep 
diri negatif dimana N pesimis, menarik diri dari lingkungan, dirinya 
menganggap lemah, tidak bisa berbuat apa-apa, tidak menarik dan tidak 
disukai oleh orang lain. 
Berdasarkan wawancara dan observasi diatas konsep diri pada P 
menunjukkan positif karena ia menunjukan upaya mengubahnya menjadi 
lebih baik sehingga menjadi orang yang optimis, sedangkan pada N 
menunjukan konsep diri negatif karena menunjukan motivasi yang 
rendah, pesimis dan merasa tidak disukai orang lain. Kemudian melalui 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Wibowo (2015) mengenai 





subjeknya memiliki konsep diri positif akan tetapi ia tidak menjelaskan 
faktor-faktor apa saja yang menunjang konsep diri tersebut. Hanya 
menjelaskan pandangan keempat subjek mengenai dimensi fisik, moral 
etik, diri pribadi, diri keluarga dan diri sosial. Begitu juga dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Setiowati (2012) yang menunjukkan 
dari kelima subjeknya memiliki konsep diri positif dan negatif tetapi tidak 
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi. 
Berdasarkan penjelasan diatas dan paparan penelitian yang 
sebelumnya tidak menjelaskan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
konsep diri informan sehingga menunjukan konsep diri positif. Peneliti 
tertarik melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor konsep 
diri wanita pensiunan PNS dari yang satu dengan yang lain. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Bagaimana konsep diri pada wanita pensiunan Pegawai Negeri Sipil? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri pada wanita 
pensiunan Pegawai Negeri Sipil? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsep diri pada wanita pensiunan Pegawai Negeri Sipil. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 







2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjaga konsep diri pada 
wanita pensiunan PNS agar tetap positif serta menghindari konsep 
diri menjadi negatif atau membantu mencegah penurunan konsep diri 
pada wanita pensiunan PNS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
